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ABSTRAK 

PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN POTENSI 

KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI DESA ITIK RENDAY 

KECAMATAN MELINTING KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Oleh : 

Lia Sapira 

 

Orang tua merupakan panutan bagi seorang anak karena orang tua adalah 

guru atau pendidik utama dan pertama bagi anaknya dalam mengembangkan 

potensi kecerdasan spiritual anak. Peran penting orang tua yaitu memberikan 

contoh pengajaran yang baik dalam membentuk kecerdasan spiritual anak. 

Kecerdasan spiritual merupakan kemampuan untuk memberi makna ibadah 

terhadap setiap perilaku seseorang. Pendidikan dari orang tua dalam keluarga 

sangat berpengaruh untuk pertumbuhan dan perkembangan anak-anak yang 

ditanamkan akhlak sejak dini akan memiliki kepribadian yang baik. Dari latar 

belakang tersebut maka penulis mengadakan penelitian secara lebih focus dan 

mendalam mengenai peran orang tua dalam mengembangkan potensi kecerdasan 

spiritual anak di desa itik renday kecamatan melinting kabupaten lampung timur.  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui Peran Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak Di Desa Itik Renday 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. Jenis penelitian ini adalah 

kualitatif lapangan dan bersifat deskriptif yang mengambil lokasi di Desa Itik 

Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. Sumber data yang 

digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data 

menggunakan tiga metode, yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Terknik 

penjamin keabsahan data menggunakan triangulasi data yaitu triangulasi sumber, 

dan triangulasi teknik. Data-data yang diperoleh dari lapangan kemudian diolah 

dan dianalisis melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Peran orang tua dalam 

mengembangkan potensi kecerdasan spiritual anak di Desa Itik Renday 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur dapat berjalan baik 

dikarenakan orang tua yang mampu mendidik serta mengajarkan anak dengan 

sabar. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual anak di Desa Itik Renday 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur yaitu faktor pembawaan atau 

internal dan faktor lingkungan (eksternal) yang didorong dalam lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

Kata kunci : Peran Orang Tua, Kecerdasan Spiritual Anak 
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MOTTO 

 

                                  

                      

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”.
1
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 (QS At-tahrim 6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Bagi anak merupakan salah satu hal yang penting dalam 

rangka menciptakan generasi yang beriman dan berakhlak mulia sebagai tujuan 

dari pendidikan agama Islam. Anak merupakan amanah Allah SWT yang harus 

dijaga dan dibina, hatinya yang suci adalah mutiara yang sangat mahal harganya. 

Anak lahir dalam keadaan fitrah dengan potensi-potensi spiritual keagamaan yang 

ia bawa. Potensi spiritual tersebut tentunya harus dikembangkan secara seimbang 

agar nantinya ketika dewasa anak dapat tumbuh dengan baik. 

Orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan potensi 

keagamaan  anak, mengingat orang tualah yang paling dekat dengan anak dan 

yang memberikan pendidikan pertama kali kepada anak. Salah satu bekal yang 

perlu diberikan kepada anak adalah bekal spiritual keagamaan. Dalam hal ini 

orang tualah yang menjadi pendidik utama dalam membentuk kecerdasan spiritual 

keagamaan anak. 

Peran orang tua dalam membentuk kecerdasan spiritual keagamaan anak 

dapat dilakukan dengan cara mengajarkan hukum yang jelas dari hukum menutup 

aurat, berwudhu, thaharah, pelaksanaan shalat, memberitahu hal yang diharamkan, 

mengembangkan sikap yang terpuji,serta mengajarkan anak untuk mencari makna 

dari segala sesuatu yang ia lakukan. 
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Anak yang dimaksudkan adalah anak yang telah masuk sekolah dasar 

hingga sampai ke usia andolense. Karena pada masa ini ide keTuhanan anak 

sudah mencerminkan konsep-konsep yang berdasarkan kepada kenyataan 

(realis).
1
 Pertimbangan peneliti pada fase tersebut karena anak sudah memahami 

konsep Ke-Tuhanan. Selain itu pada fase ini anak mulai mengenal norma 

kesusilaan dan tatakrama. Berdasarkan teori diatas, peneliti mengambil anak yang 

berumur 10 tahun dengan pertimbangan peneliti akan lebih mudah memperoleh 

data dari anak tersebut karena lebih mudah untuk diajak berbicara. 

Potensi-potensi yang ada dalam diri manusia sesungguhnya ialah sesuatu 

yang sangat berharga dan merupakan suatu kekayaan yang ada dalam diri jiwa 

masing-masing. Orang tua memiliki tanggung jawab besar untuk mengembangkan 

potensi anak, mengingat orang tualah yang paling dekat dengan anak dan yang 

memberikan pendidikan pertama kali pada anak. Salah satu bekal yang diberikan 

kepada anak adalah bekal spiritual keagamaan.
2
 

Dapat peneliti pahami  Kecerdasan spiritual keagamaan (SQ) adalah 

kemampuan untuk memberi makna ibadah kepada anak terhadap suatu prilaku 

atau kegiatan yang mendorong akan manusia itu menjadi manusia yang seutuhnya 

dan memiliki pemikiran tentang tauhid serta menggunakan sumber-sumber 

spiritual untuk memecahkan permasalahan hidup. Seseorang yang memiliki 

kecerdasan spiritual juga akan memiliki budi pekerti yang luhur  serta mampu 

berhubungan dengan Tuhan, dirinya sendiri dan juga orang lain. 

                                                           
1
 Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: kalam Mulia, 2013), Cet Ke-10, 52-53. 

2
 Ary Ginanjar  Agustin, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual 

ESQ (Jakarta: Penerbit Arga, 2001), 57. 
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Kecerdasan spiritual keagamaan itu sangat penting dalam kehidupan 

apalagi dalam dunia pendidikan, bila dilihat pada saat  sekarang ini orangtua 

kurang memperhatikan mengenai kecerdasan spiritual anak-anaknya, sehingga 

apabila dilihat kenyataan yang terjadi banyak anak-anak yang pandai agama tetapi 

dia tidak mendapatkan kebahagiaan.
3
  

Berdasarkan kutipan diatas dapat peneliti pahami bahwa dikaitkan dengan 

teori-teori yang memiliki kecerdasan spiritual keagamaan yang kurang baik, 

banyak orang tua yang kurang memperhatikan kecerdasan spiritual anak sehingga 

anak kurang peduli terhadap lingkungannya, kurang peduli terhadap orang lain 

anak cenderung lebih mengikuti emosinya. 

Peneliti juga dapat memahami bahwasannya anak merupakan generasi 

penerus dari orang tua oleh sebab itu anak harus di didik dan diberikan bekal 

keagamaan sebagai pondasi yang kuat sejak kecil. Masa anak-anak merupakan 

masa emas dimana ibarat mengatakan mencari ilmu dimasa muda bagaikan 

mengukir diatas batu, jadi sebagai orang tua seharusnya mengembangkan potensi 

spiritual anak dengan baik. 

Orang tua adalah guru yang paling utama dan yang pertama memberikan 

pendidikan kepada anaknya dan bertanggung jawab penuh terhadap proses 

pertumbuhannya. Seorang anak sangatlah membutuhkan bimbingan dari 

orangtuanya sehingga kelak bisa menjalani kehidupannya sendiri, begitu 

pentingnya peran orang tua yang menjadi sentral pendidikan baik moral maupun 

                                                           
3
 Haslindah, “Peranan Orang Tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Remaja Dalam 

Keluarga Didesa Buakkang Kab. Gowa” (Universitas islam negeri alauddin Makassar, 2011). 2. 
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emosi anaknya, menjadikan karekter dan kepribadian orangtua juga berpengaruh 

dalam mendidik anaknya.
4
 

Orang tua memiliki tanggung jawab dan kewajiban terhadap nilai moral 

anak, pendidikan moral agama adalah pondasi untuk dapat membentuk 

kepribadian dan akhlak yang mulia pada diri anak. Agar sang anak memiliki bekal 

untuk hidupnya memiliki karakter dan pribadi yang baik.  

Peneliti memahami bahwa peran dan cara orang tua mendidik anak adalah 

dengan cara-cara yang baik yang dilakukan oleh orang tua, karena akan menjadi 

keteladanan bagi sang anak menduplikasi apa yang orag tua contohkan dan 

lakukan. Orang tua memiliki peran paling besar untuk mempengaruhi anak pada 

saat anak peka terhadap pengaruh luar, serta mengajarnya selaras dengan 

temponya sendiri. Peran orangtua yaitu mendampingi, menjalin komunikasi, 

memberi kesempatan, mengawasi, mendorong atau memberikan motivasi, 

mengarahkan.
5
 Pada saat ini kita telah mengenal adanya tiga kecerdasan, ketiga 

kecerdasan itu adalah kecerdasan otak (IQ), kecerdasan hati (EQ), dan kecerdasan 

spiritual (SQ).  

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam 

diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar. 

Kecerdasan spiritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara 

                                                           
4
 Arhjayati Rahim, “Peranan Orang Tua Terhadap Pendidikan Karakter Remaja Putri 

Menurut Islam,” Jurnal Al-Ulum 13, no. 1 (2013): 88. 
5
 Muthmainnah, “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Pribadi Anak Yang 

Androgynius Melalui Kegiatan Bermain,” Jurnal Pendidikan Anak, 1, no. 1 (2012): 108. 
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intelektual, emosional dan spiritual yang dapat membantu menusia 

menyembuhkan dan membangun diri secara utuh.
6
 

 Beberapa poin di atas jelaslah bahwa anak merupakan aset yang harus 

dibentuk dalam hal spiritual atau keagamaannya bersama orang-orang dan 

lingkungan sekitar. Orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual anak 

melalui pendidikan keluarga akan tetapi pendidikan lingkungan dalam sekolah 

juga harus diperhatikan. Koreksi orang tua terhadap anak guna meningkatkan 

potensi kecerdasan spiritual anak yaitu menempatkan atau memasukkan anak 

kesekolah dengan lingkungan yang baik salah satunya yaitu lingkungan pondok 

pesantren.  

 Berdasarkan indikator kecerdasan spiritual tersebut di atas, peneliti 

melakukan kajian lapangan mengenai peran orangtua dalam mengembangkan 

potensi kecerdasan spiritual anak khususnya di Desa Itik Renday Kecamatan 

Melinting Kabupaten Lampung Timur. Sebagai gambaran data awal penelitian 

peneliti mengambil sample 5 orangtua yang memiliki anak berusia 10 tahun.. 

  Berdasarkan hasil pra survey ditemukan tentang keadaan 

keagamaan anak dalam menerapkan kecerdasan spiritual keagamaan masih 

kurang baik. Sejumlah anak masih ada yang membantah perkataan orangtua, 

berkata kasar, dan keras kepada orangtuanya, misalnya ketika anak diperintahkan 

untuk melaksanakan ibadah contohnya, shalat, mengaji al-Quran dan belajar 

                                                           
6
 Dedek Pranto Pakpaham, Kecerdasan Spiritual (Sq) Dan Kecerdasan Intelektual (Iq) 

Dalam Moralitas Remaja Berpacaran Upaya Mewujudkan Manusia Yang Seutuhnya, Pertama 

(Malang: Cv. Multimedia Edukasi, 2021). 
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keagamaan lainnya baik di rumah maupun sekolah atau taman pendidikan al-

Qur’an (TPQ), kemudian akhlak anak kepada orang lain, diantaranya masuk 

rumah orang lain tanpa izin. Beberapa anak memiliki sifat sombong ketika 

berinteraksi dengan orang lain. Dan sejumlah anak yang sudah memiliki 

kesadaran untuk tolong menolong antar sesama, Hal ini membuktikan bahwa anak 

memiliki kesadaran yang tinggi.
7
 

 Orang tua di Desa Itik Renday telah mengarahkan anak-anaknya kepada 

hal-hal yang menyangkut aktivitas keagamaan seperti mengajak anak-anaknya 

menghadiri pengajian-pengajian yang diadakan masyarakat di Desa Itik Renday, 

orangtua di sini juga telah mengarahkan anak-anaknya untuk belajar mengaji baik 

itu di rumah ataupun di tempat pengajian, tetapi hal itu belum bisa memberikan 

pengarahan, perhatiannya secara maksimal karena kurangnya waktu yang luang 

dari orangtua dikarenakan kesibukan seperti berkebun dan buruh yang tepatnya 

sangat jauh dari desa dan tidak jarang orangtua meninggalkan anak-anak bersama 

sanak saudaranya di desa dalam waktu yang cukup lama.
8
 

 Berdasarkan fenomena atau masalah yang ada pada lokasi penelitian 

yaitu, kurangnya perhatian orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

anak-anaknya, maka dengan adanya masalah tersebut memotifasi peneliti untuk 

mengkaji masalah kecerdasan spiritual dengan judul Peran Orang tua Dalam 

Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak  Di Desa Itik Renday 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 

                                                           
7
 Observasisi Terhadap Sejumlah Orang Tua di Desa Itik Renday 

8
 Wawancara dengan Ibu Endang selaku Orang Tua Anak, pada tanggal 12 September 

2021 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat peneliti*ketahui 

bahwa Pertanyaan Penelitian*dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Potensi 

Kecerdasan Spiritual Anak Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting 

Kabupaten Lampung Timur? 

2. Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual Anak Di 

Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur? 

 

C. Fokus Penelitian 

Penelitian ini agar tidak melebar maka peneliti membatasi ruang lingkup 

penelitian ini, agar dapat memberikan arahan yang jelas terhadap masalah yang 

akan diteliti. Sehingga penelitian terarah dan dapat memberikan nilai praktis bagi 

peneliti, batasan masalah ini dibatasi pada: mengembangkan kecerdasan spiritual 

keagamaan bagi anak.   

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian adalah: 

a. Untuk Mengetahui Peran Orang Tua Dalam Mengembangkan Potensi 

Kecerdasan Spiritual Anak Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting 

Kabupaten Lampung Timur. 



8 
 

 

 

b. Untuk Mengetahui Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Spiritual 

Anak Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung 

Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang penulis, lakukan adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, hasil penelitian ini di 

harapkan dapat memberikan informasi mengenai peran orang tua 

dalam mengembangkan potensi kecerdasan spiritual anak di Desa Itik 

Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi orang tua 

Hasil penelitian ini diharapkan agar orang tua dapat memberikan 

peran semaksimal mungkin dalam meningkatkan potensi kecerasan 

spiritual anak pada zaman dimana kemerosotan moral sedang 

merajalela, peran orang tua diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

moral dan meningkatkan kecerdasan spiritual anak. 

2) Hasil penelitian ini diharapkan agar anak dapat meningkatkan 

kecerdasan spiritual melalui kesemangatan belajar melalui 

pendidikan dalam keluarga, pendidikan formal maupun pendidikan 

non formal. 
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E. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan kajian yang dipersingkat terhadap penelitian 

terdahulu di tema yang berdekatan, yaitu menjelaskan posisi, memuat uraian 

secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu (prior research) tentang 

persoalan yang akan dikaji. Sebelum penelitian, penulis telah mencari beberapa 

hasil penelitian yang memiliki keterkaitan pada satu variabel yang berguna untuk 

mencari gambaran penelitian agar menjadi valid dan dapat digunakan pada 

penyusun. Dibawah ini akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu 

yang terkait diantaranya: 

1. Hasil penelitian dengan judul “Peranan Orang tua Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Remaja Dalam Keluarga Di Desa Buakkang Kab. 

Gowa”
9
. Penelitian ini menunjukkan bahwa peranan orangtua dalam 

membina kecerdasan spiritual anak dalam keluarga sangatlah berperan 

penting terhadap perkembangan anak. Dimana orangtua mengarahkan 

anak-anaknya atau diberi motivasi  oleh orangtua untuk membiasakan 

kepada kebaikan. 

2. Hasil penelitian dengan judul “Peranan Orang tua Dalam Pengembangan 

Kecerdasan Emosional Dan Spiritual Anak (Studi Kasus Di Lingkungan 

Rt.004 Rw.01 Kelurahan Kamal Muara Kecamatan Penjaringan, Jakarta 

Utara)”.
10

 Penelitian ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam 

                                                           
9
 Haslindah, “Peranan Orang tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Remaja Dalam 

Keluarga Di Desa Buakkang Kab. Gowa”, Skripsi Universitas Islam Negeri Alauddin, 2011. 
10

 Khairatul Maghfirah, “Peranan Orang tua Dalam Pengembangan Kecerdasan 

Emosional Dan Spiritual Anak (Studi Kasus Di Lingkungan Rt.004 Rw.01 Kelurahan Kamal 
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pengembangan kecerdasan emosional dan spiritual anak masih banyak 

orang tua yang kurang berupaya memberikan teladan yang baik untuk 

anaknya. Orangtua seakan-akan memberikan kepercayaan penuh pada 

instansi yang membimbing anaknya dan memandu anaknya agar menjadi 

anak yang cerdas emosional dan spiritualnya. 

3. Hasil penelitian dengan judul “Peranan Orang tua Dalam Membina 

Kecerdasan Spiritual Anak Dalam Keluarga Di Desa Hujung Kecamatan 

Belalau Kabupaten Lampung Barat”.
11

 Penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam menjalankan perannya membina kecerdasan spiritual bagi anak-

anaknya belum sepenuhnya berhasil, kurangnya pengawasan dan 

pengertian dari orang tua membuat anak di desa Hujung sering kali 

mendapatkan pengaruh dari lingkungannya yang kurang seperti membolos 

mengaji, tidak belajar, malas dalam menjalankan shalat, kurangnya 

ketertarikan dalam mendalami pelajaran agama, terkadang berperilaku 

yang kurang baik terhadap orangtua ataupun orang lain. Berbagai perilaku 

buruk yang dilakukan anak-anak di desa hujung di pengaruhi oleh 

pergaulan mereka dalam kehidupan sehari-hari.  

Persamaan dari penelitian yang di atas dengan penelitian yang dilakukan 

penulis sendiri yaitu sama-sama menjelaskan bahwa peran orang tua sangat 

penting dalam membina kecerdasan spiritual anak. Perbedaan dari penelitian yang 

                                                                                                                                                               
Muara Kecamatan Penjaringan, Jakarta Utara)”, Skripsi Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah, 2014. 
11

 Rika Armiyanti, “Peranan Orang tua Dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 

Dalam Keluarga Di Desa Hujung Kecamatan Belalau Kabupaten Lampung Barat”, Skripsi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018. 
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di atas dengan penelitian yang dilakukan penulis sendiri adalah subjek, waktu, dan 

lokasi penelitian. Sehingga penulis ingin melakukan penelitian lapangan, yakni 

tentang  Peran Orangtua Dalam Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual 

Anak Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Orang Tua 

1.  Pengertian Peran Orang tua 

Peran berarti ikut bertanggung jawab pada perilaku positif maupun 

negatif yang dilakukan orang tua terhadap anak-anaknya. Orang tua 

memiliki kewajiban dalam mempedulikan, memperhatikan, dan 

mengarahkan anak-anaknya. Karena anak merupakan amanat yang 

diberikan oleh Allah swt kepada orang tua, maka orang tua berkewajiban 

menjaga, memelihara, memperhatikan, dan meyampaikan amanat dengan 

cara mengantarkan anak-anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri 

kepada Allah. Peran adalah “perangkat tingkah laku yang diharapkan 

dimiliki oleh orang yang berkedudukan dalam masyarakat”.
1
 Dan bentuk-

bentuk peran bisa berupa memperhatiakan, mengarahkan, membimbing dan 

ikut bertanggungjawab atas kehidupannya sehari-hari baik jasmani maupun 

rohani.  

Secara umum orang tua adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

satu keluarga atau rumah tangga, yang didalam kehidupan sehari-hari, 

dengan disebut ayah dan ibu.
2
 Menurut Zakiah Darajat “Orang tua adalah 

pendidik utama yang memberikan bimbingan dalam ingkungan keluarga 

                                                           
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 854. 

2
 Yedi Kurniawan, Pendidikan Anak Usia Dini Hingga Masa Depan tinjauan islam dan 

permasalahannya (Jakarta: CV Firdaus, 1993), 28. 
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yaitu bapak dan ibu”.
3
 posisi orang tua sebagaimana penjelasan diatas 

dengan sendirinya memaksa mereka (orang tua) untuk berusaha dengan 

sepenuh hati menjadi ayah dan ibu yang pertama bagi anak-anaknya. 

Mereka pun harus menajaga diri dari perbuatan dosa dan terhindar dari 

segala bentuk kejahatan. Keberadaan orang tua yang memiliki kekuatan 

integritas moral dan spiritual, kebijakan dan perhatian yang baik akan sangat 

membantu dalam membesarkan anaknya.
4
 

Peran orang tua merupakan suatu kedudukan seseorang dan 

diterapkan dalam suatu tindakan mengenai hak dan kewajiban didalam 

keluarga serta memberikan tanggung jawab terhadap kecerdasan spiritual, 

emosional dan kecerdasan intelektual. 

Menurut Lestari, peran orang tua merupakan cara yang digunakan 

oleh orang tua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus 

dijalankan dalam mengasuh anak.
5
 

Seorang ayah dan ibu dari anak-anak mereka tentunya memiliki 

kewajiban yang penuh terhadap keberlangsungan hidup bagi anak-anaknya, 

karena anak memiliki hak untuk diurus dan dibina oleh orang tuanya hingga 

beranjak dewasa. Orang tua memiliki tanggung jawab dalam membentuk 

serta membina anak-anaknya baik dari segi psikologis dan Psikis. Kedua 

orang tua haris mengarahkan dan mendidik anaknya agar menjadi generasi 

                                                           
3
 Zakiah Darajat,  Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 35. 

4
 Yedi Kurniawan, Pendidikan Anak Usia Dini Hingga Masa Depan tinjauan islam dan 

permasalahannya, (Jakarta: CV Firdaus, 1993), 28. 
5
 Sri Rahmayanti, Anizar Ahmad, dan Fitriana, “Peranan Orang Tua Dalam Membina 

Nilai Karakter Anak di Kecamatan Simpang Tiga Aceh Besar,” Syiah Kuala University: Jurnal 

Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Kesejahteraan 1, no.1 (Juli 2016): 5.   



14 
 

 

 

yang sesuai dengan tujuan hidup manusia. Peran orang tua adalah 

penyelamat anak di dunia dan akhirat, khususnya dalam menumbuhkan 

akhlak mulia bukanlah tugas yang ringan. Pertumbuhan fisik, intelektual, 

emosi dan sikap sosial anak harus diukur dengan kesesuain nilai-nilai agama 

melalui jalan yang di Ridhai Allah SWT. Oleh karena itu perlu adanya 

pembagian peran dan tugas anatara seluruh anggota keluarga, masyarakat, 

dan lembaga yang bertanggungjawab atas terbentuknya akhlak mulia 

seseorang anak.
6
 Tugas-tugas serta peran yang harus dilakukan orang tua 

yang tidak dapat dipindahkan adalah mendidik anak-anaknya. Sebab orang 

tua memberi hidup anak, maka mereka mempunyai kewajiban yang teramat 

penting untuk mendidik anak mereka. Jadi, tugas sebagai orang tua tidak 

hanya sekedar menjadi perantara makhluk baru dengan kelahiran, tetapi 

juga memelihara dan mendidiknya, agar dapat melaksanakan pendidikan 

terhadap anak-anaknya, maka diperlukan adanya beberapa pengtahuan 

tentang pendidikan. 

2. Kewajiban-Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 

Berbicara tentang kewajiban dari orangtua memang sangatlah berat 

karena anak adalah titipan dari Allah SWT, pentingnya peran orangtua 

memiliki karakter yang baik merupakan hal yang hampir mutlak dimiliki 

agar anak dapat memperoleh pendidikan yang baik. Tugas utama dari 

keluarga bagi pendidikan anak ialah merupakan peletak dasar bagi 

pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak 

                                                           
6
 Aziz Mushoffa, Aku Anak Hebat Bukan Anak Nakal (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), 

37. 
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sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga 

yang lain.
7
 

Orangtua sangat menaruh harapan dari keberhasilan anaknya ketika 

dewasa. Tidak seorang pun yang menginginkan anaknya gagal dalam 

pendidikannya. Untuk merealisasikan harapan tersebut, orangtua senantiasa 

berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik yang 

mencakup segala hal, baik perhatian, nutrisi, dan pendidikan anaknya. 

Dalam Islam, anak yang sedang tumbuh dan berkembang mempunyai hak 

untuk dicukupi kebutuhan akan makan dan minum oleh orangtuanya agar 

menjadi orang yang sehat normal dan kelak menjadi insan yang cerdas dan 

kreatif. 

Anak yang sedang berkembang harus diperlakukan secara penuh 

perhatian oleh orantua dan pendidiknya karena anak bukanlah orang dewasa 

yang berbadan kecil. Perkembangan psikisnya masih sangat terbatas 

sehingga tidak sepatutnya jika ia harus mengerjakan pekerjaan orang 

dewasa dan anak tidaklah boleh matang sebelum waktunya. Tugas orangtua 

terhadap anak adalah dengan memberikan hak-hak kepadanya dengan baik. 

Adapun diantara hak anak menurut ajaran Islam adalah sebagai berikut : 

a. Kewajiban Memberikan Nasab 

Berkaitan dengan hak nasab adalah hak mendapatkan nama dari 

orang tuanya. Ketika anak dilahirkan, orang tua memilihkan sebuah nama 

untuknya, dengan demikian ia dapat dikenal oleh orang-orang di 

                                                           
7
 Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spiritual anak (Jakarta: Amzah, 2010) 

 



16 
 

 

 

sekelilingnya. Islam telah menetapkan dasar hukum yang jelas berkaitan 

dengan perkara nama tersebut.  

b. Kewajiban Memberikan Susu (rada’ah) 

Air susu ibu atau yang lebih dikenal dengan sebutan ASI adalah 

nutrisi terbaik untuk sang bayi. Air susu ibu merupakan makanan bayi 

yang paling sempurna, sebab tidak hanya kaya akan zat pertumbuhan, 

tetapi sekaligus berisi zat-zat penangkal atau melindungi berbagai macam 

penyakit. Air susu ibu bukan hanya merupakan sumber nutrisi bagi 

seorang bayi saja, tetapi juga merupakan zat anti kuman yang kuat karena 

adanya beberapa faktor yang bekerja secara sinergis membentuk suatu 

system biologis untuk membunuh kuman.
8

 

c. Kewajiban Mengasuh (hadlanah) 

Orangtua berhak mengasuh anaknya, yakni memperoleh 

pendidikan dan pemeliharaan untuk mengurus makan, minum, pakaian 

dan kebersihan si anak pada periode kehidupan pertama (sebelum ia 

dewasa) yang dimaksud dengan pemeliharaan di sini dapat berupa 

pengawasan dan penjagaan terhadap keselamatan jasmani dan rohani 

anak dari segala macam bahaya yang mungkin dapat menimpanya agar 

tumbuh secara wajar. Anak juga membutuhkan pelayanan yang penuh 

kasih sayang dan pemenuhan kebutuhan berupa tempat tinggal dan 

pakaian.  

 

                                                           
8
 Kurniasih, Mendidik Anak Menurut Nabi Muhammad SAW, 27. 



17 
 

 

 

d. Kewajiban Memberikan Nafkah dan Nutrisi yang Baik  

Menurut ajaran Islam, seorang anak berhak mendapatkan nafkah, 

yakni pemenuhan kebutuhan pokok. Nafkah terhadap anak bertujuan 

untuk kelangsungan hidup dan pemeliharaan kesejahteraannya. Dengan 

demikian, anak terhindar dari kesengsaraan hidup di dunia, karena 

mendapatkan kasih sayang orang tuanya melalui pemberian nafkah 

tersebut.  

e. Hak Memberikan Pendidikan 

Selain hak memperoleh nafkah dan nutrisi yang baik, seorang 

anak yang dilahirkan juga berhak mendapatkan pendidikan, yakni 

perhatian terhadap pendidikan dan pengajaran si anak agar kelak menjadi 

manusia yang berguna serta mempunyai kemampuan dan dedikasi hidup 

yang mampu dikembangkan di tengah-tengah masyarakat. Hak 

pendidikan anak mencakup pendidikan jasmani dan rohani. Pendidikan 

jasmani adalah ajaran yang diberikan agar anak bisa merawat dirinya 

sehingga ia bisa hidup sehat, terhindar dari penyakit. Pendidikan rohani 

dimaksudkan agar anak mempunyai jiwa yang kuat dan sehat.
9
 

3. Pengertian Potensi  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dinyatakan bahwa kata potensi 

artinya kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk dapat 

dikembangkan.
10

 Potensi diri adalah kemampuan dan kekuatan yang 

dimiliki oleh seseorang baik fisik maupun mental dan mempunyai 

                                                           
9
 Ibid, 34. 

10
 Diman dan Cicih Juarsih, Pengembangan Potensi Peserta Didik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2014), 5. 
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kemungkinan untuk dikembangkan bila dilatih dan ditunjang dengan sarana 

yang baik. Sedangkan diri adalah seperangkat proses atau ciri-ciri proses 

fisik, prilaku dan psikologis yang dimiliki.
11

  

Potensi dapat diartikan sebagai kemampuan dasar dari sesuatu yang 

masih terpendam didalamnya yang menunggu untuk diwujudkan menjadi 

sesuatu kekuatan nyata dalam diri sesuatu tersebut. Dengan demikian 

potensi diri manusia adalah kemampuan dasar yang dimiliki manusia yang 

masih terpendam didalam dirinya yang mununggu untuk diwujudkan 

menjadi suatu manfaat nyata dalam kehidupan diri manusia.
12

 

4. Potensi-potensi Anak yang Harus dikembangkan 

Potensi diri manusia secara utuh adalah keseluruhan badan atau 

tubuh manusia sebagai suatu system yang sempurna dan paling sempurna 

bila dibandingkan dengan system makhluk ciptaan Allah SWT lainnya, 

seperti binatang, malaikat, jin, iblis, dan setan. Apabila didefinisikan 

potensi yang telah ada dalam diri manusia adalah akal pikiran (otak), hati, 

dan indera sesuai dengan Q.S Al Hijr/15:28-29: 

                             

                     

                             

                         

                                                           
11

 Endra k Pihadhi, My Potensi (Jakarta: Alex Media Komputindo), 6. 
12

 E Widijo Murdoko, Parenting With Leadership (Jakarta: PT Alex Media Komputindo, 

2017), 3. 
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Artinya: (28.) dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 

Malaikat: "Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari 

tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. (29) 

Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah meniup 

kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya 

dengan bersujud. Dimaksud dengan sujud di sini bukan menyembah, tetapi 

sebagai penghormatan. 

 Potensi apapun pada diri manusia masing-masing mempunyai 

fungsi masing-masing dapat tumbuh dan berkembang baik secara alami. 

Sesuai dengan potensi diri yang telah Allah SWT berikan kepada manusia, 

konsekuensi logisnya adalah manusia harus memanfaatkan dan 

mengaktualisasikan semaksimal mungkin dalam hidup dan kehidupannya. 

 Dalam kondisi tertentu kadang-kadang potensi anak baru terlihat 

dengan jelas. Oleh sebab itu potensi yang dimiliki oleh anak dapat 

berkembang dengan baik apabila ada dukungan dari orang tua. Potensi 

anak tidak hanya berwujud hal-hal yang bersifat intelektual saja. Ada 

banyak potensi yang harus dikembangkan oleh orang tua sehingga anak 

mempunyai bekal yang cukup untuk mengembangkan dirinya terutama 

meneruskan tugas perkembangan di usia selanjutnya. Maka dari itu orang 

tua sebaiknya mengenal betul bagaimana dan apa yang dapat dilakukan 

untuk mengembangkan potensi anak.
13

 

 Setiap anak memiliki potensi secara khusus, sebagai orang tua 

harus dapat memberikan fasilitas untuk lebih mengoptimalkan potensi itu. 

Potensi-potensi anak yang harus dikembangkan adalah: 

                                                           
13

  E Widijo Murdoko, Parenting With Leadership, 103. 



20 
 

 

 

a. Potensi Intelektual  

Intelegensi atau kemampuan intelektual merupakan potensi bawaan 

yang dikaitkan dengan keberhasilan anak dalam bidang akademik 

disekolah. Masyarakat umum mengenal intelektual sebagai istilah yang 

menggambarkan kecerdasan, kepinteran, ataupun untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi. 

b. Potensi kecerdasan spiritual dalam bidang keagamaan 

1) Dalam Bidang Akhlak  

Secara bahasa pengertian akhlak berarti: perangai, tabiat, adat, 

kejadian, buatan, ciptaan. Adapun pengertian akhlak menurut 

terminologis, para ulama telah banyak mendefinisikan diantaranya 

Ibnu Maskawaih yaitu akhlak adalah keadaan jiwa seseorang yang 

mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa terlebih dahulu 

melalui pemikiran dan pertimbangan. Selanjutnya Imam Al-Ghazali 

akhlah adalah gambaran tingkah laku dalam jiwa yang dari padanya 

lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.
14

 

Dari dua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suatu 

perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak apabila memenuhi 

kriteria yaitu: pertama , perbutan akhlak adalah perbatan yang sudah 

tertanam kuat dalam jiwa seseorang sehingga telah menjadi 

kepribadiannya, kedua,  perbuatan akhlak adalah perbuatan yang 
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mudah tanpa pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan 

suatu perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang 

ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak adalah 

perbuatan yang timbul dari dalamdiri orang yang mengerjaknnya 

tanpa ada paksaan dan tekanan dari luar. Keempat , perbuata akhlak 

adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya, bukan main-

main, atau berpura-pura atau bersandiwara.  

Menurut Sidi Ghazalba akhlak adalah sikap kepribadian yang 

melahirkan perbuatan manusia terhadap tuhan dan manusia, diri 

sendiri dan makhluk lain sesuai dengan suruhan dan larangan serta 

petunjuk al-Qur’an.
15

 

Dalam mengembangkan potensi anak dalam bidang 

keagamaan yaitu dengan menerapkan akhlak yang baik, akhlak 

sebagai gambaran dari iman seseorang yang ditunjukkan dalam bentuk 

prilaku seseorang, maka orang tua mengembangkan potensi anak 

dengan cara mengajarkan anak untuk mempunyai akhlak kepada 

sesame manusia yaitu dengan menghormati orang tua, menghormati 

sesama muslim karena semuanya bersaudara. Dan mewujudkan 

akhlak terhadap diri sendiri yaitu dengan mengajarkan, menutup aurat, 

jujur dalam perkataan dan perbuatan, ikhlas, bersyukur, sabar dan 
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rendah hati menjauhi dengki menjauhi dendam, dan menjauhi 

perbuatan yang sia-sia.
16

 

2). Dalam Bidang Akidah Akhlaq 

Yang dimaksud aqidah ahhlak adalah menurut etimologi, 

adalah ikatan, sangkutan, karena ia mengikat dan menyangkut segala 

sesuatu.
17

 Sebagian ulama fiqih mendifinisikan aqidah adalah: akidah 

ialah sesuatu yang diyakini dan dipegang teguh, sukar sekali untuk 

diubah. Ia beriman berdasarkan dalil-dalil yang sesuai dengan 

kenyataan, seperti  iman kepada Allah, kitab-kitab Allah, Rasul-rasul 

Allah, qadar dan qoddar dan hari kiamat.
18

 

Akidah tidak boleh hanya diyakini dalam rukun iman saja, 

yaitu iman kepada Allah, malaikat Allah, kitab-kitab Allah, hari akhir, 

qadhar dan qodar saja, tetapi akidah juga harus dipahami sebagaimana 

kita menjalankan semua yang telah diperintahkan oleh Allah dan 

beribadah kepadanya, serta bagaimana orang tua menerapkan nilai-

nilai yang terkandung dalam akidah yang diyakini. Karena akidah 

menuntut kita taat kepada Allah Swt, bahwa aturannya adalah benar. 

Penanaman akidah kepada anak harus ditanamkan sejak dini
19

 dengan 

mengajarkan mempunyai sifat Religius, jujur, disiplin, dan 
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bertanggung jawab. Dan lainnya yang berkaitan dengan akidah 

akhlaknya. 

3).  Dalam Bidang Ibadah 

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang 

dilakukan sebagai bentuk patuh terhadap penciptanya dalam usaha 

mendekatkan diri padaNya. Menurut jumhur ulama, ibadah 

didefinisikan sebagai nama yang mencakup segala sesuatu yang 

disukai dan diridhai Allah, baik berupa perkataan maupun perbuatan, 

baik secara diam-diam atau terang-terangan.
20

 

Jadi ibadah adalah tidak hanya sebatas berbentuk perilaku, 

namun juga perkataan yang dilandasi dari hati yang ikhlas sebagai 

wujud penghambaaan seseorang terhadapTuhannya. 

Bentuk-bentuk ibadah adalah seperti, pertama : Shalat, 

menurut bahasa arab yaitu As-shlah, yang berarti do’a
21

 Sedangkan 

menurut istilah, para ahli fiqh mendefinisikan shalat adalah 

serangkaian ucapan dan kegiatan yang diawali dengan takbiratul 

ikhram dan diakhiri dengan salam dengan ketentuan dan syarat-syarat 

tertentu.
22

 Perintah shalat dijelaskan dalam surah al-Ankabut ayat 45: 

                          

                                 
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 “Artinya”: bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab 

(Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat 

Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang 

lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.
23

 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa shalat adalah saah 

satu bentuk ibadah yang berupa ritual baik ucapan maupun perbuatan 

yang diawali dengan takbiratul ikram dan diakhiri salam dengan 

memiliki ketentuan dan syara tertentu yang harus dipenuhi sebagai 

bentuk pengabdian manusia pada sang Maha Pencipta. 

Kedua, yaitu Puasa adalah menahan dari segala sesuatu, 

seperti makan, minum, nafsu, menahan bicara yang tidak bermanfaat 

dan sebagainya. Menurut istilah yaitu “menahan diri dari segala 

sesuatu yang membatalkannya, dari terbit fajar sampai terbenam 

matahari dengan niat dan beberapa syarat.
24

 

Dasar yang mewajibkan berpuasa telah dijelaskan dalam al-

Qur’an, yaitu surat al-Baqarah, ayat 183: 

                           

             

“Artinya”: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 

agar kamu bertakwa. 
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Syarat-syarat sahnya puasa terdapat empat perkara yaitu 

beragama islam, berakal, suci dari haid dan nifas, serta waktu 

diperbolehkannya berpuasa. Dalam berpuasa juga terdapat rukun yang 

harus dijalankan dan tidak boleh ditinggalkan, rukun puasa itu sendiri 

meliputi niat dan menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan 

puasa, baik berupa syahwat perut dan kemaluan dari terbit fajar 

hingga terbenamnya matahari. 
25

 

  Tata cara peribadahan menyeluruh telah tertulis dalam fikih 

islam hendaklah perkenalkan shalat sedini mungkin kepada anak-anak 

agar mereka terbiasa hal itu kelak sang anak akan menjadi insan yang 

mulia yang benar-benar bertaqwa. Dengan mengajarkan anak 

menjalankan shalat lima waktu, serta mengajarkan sunahnya dan 

menjauhi apa yang telah dilarangnya dan mengerjakan yang baik dan 

menghindari perbuatan yang mungkar seperti dalam (QS. 

Luqman:17). 

                               

             

 

“Artinya” :Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang 

mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 

diwajibkan (oleh Allah).
26

 

                                                           
25

 Wahhab Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa adilatuhu (Depok: Gema Insani, 2011), 20-66. 
26

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahannya (Solo: 

Abyan, 2016), 412. 



26 
 

 

 

B. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata 

kecerdasan dan spiritual. Kecerdasan berasal dari kata cerdas yaitu 

sempurna perkembangan akal budi untuk berfikir dan mengerti. Sedangkan 

spiritual berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu spritus  

yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi batin yang 

non jasmani meliputi emosi dan karakter.
27

 

Secara etimolagi bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang 

berkaitan dengan kesempurnaan kejiwaan, rohani, batin, dan mental 

seseorang. Kecerdasan merupakan suatu kemampuan kita untuk dapat 

mengenal dan memahami diri kita sepenuhnya sebagai makhluk spiritual 

yang murni, suci, kebaikan dan memiliki sifat ilahiyyah serta mampu 

memahami sebagai mahluk sosial.
28

 

Kecerdasan spiritual tersusun dalam dua kata yaitu “kecerdasan” dan 

“spiritual”. Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang menuntut kemampuan 

fikiran.
29

 Kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang sempurna dari 

perkembangan akal dan budi untuk memikirkan hal-hal diluar alam materi 
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yang bersifat ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk memotivasi 

lahirnya ibadah dan non moral. 

Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian 

dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa 

sadar. Kecerdasan spiritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh 

secara intelektual, emosional dan spiritual yang dapat membantu menusia 

menyembuhkan dan membangun diri secara utuh.
30

 

Kecerdasan spiritual sebagai kecerdasan untuk menghadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup dalam konteks makna yang lebih luas dan 

kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang 

lebih bermakna dari pada yang lain.
31

 Jadi dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual itu selain bisa membawa seseorang kepuncak 

kesuksesan dan memperoleh ketentraman diri, juga bisa melahirkan 

karakter-karakter yang mulai dalam diri manusia. 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 

spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan serta mampu 

menyenergikan IQ, EQ dan SQ secara komprehensif.
32

 Kecerdasan spiritual 

(SQ) adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap setiap 

perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran yang bersifat 
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fitrah menuju manusia yang seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran 

tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena Allah”.
33

 

Kecerdasan spiritual di definisikan sebagai fakultas dimensi non-

material kita atau jiwa manusia. Ia menyebutnya sebagai intan yang belum 

terasah dan dimiliki oleh setiap insan. Kita harus mengenali seperti adanya, 

menggosoknya sehingga mengkilap dengan tekat yang besar, 

menggunakannya menuju kearifan, dan untuk mencapai kebahagiaan yang 

abadi.
34

  Kecerdasan seperti yang dijabarkan bahwa Kecerdasan Spiritual 

adalah sebuah fakultas dalam setiap rohani manusia yang setiap orang bisa 

memilikinya dan menjadikan fakultas itu sebagai mediator untuk bisa 

mendapatkan kebahagiaan yang setiap orang menginginkannya. 

Kecerdasan spiritual  pada seorang itu berkaitan dengan cara 

memperoleh sifat-sifat dan menumbuhkannya, ia juga berkaitan dengan 

semangat dan menumbuhkan identitas akhlak dan empati. Maka kecerdasan 

spiritual secara alamiah muncul dari kecerdasan pribadi adalah pengenalan, 

penghargaan, dan pemahaman seseorang terhadap dirinya.
35

 

Kecerdasan spiritual adalah kemampuan jiwa untuk melakukan 

segala sesuatu berdasarkan sisi positif dan mampu memberikan makna 

spiritual dalam setiap perbuatan. Kecerdasan spiritual akan membuat orang 

lebih menganal diri dan lingkungannya dan berfikir dari sudut pandang yang 

positif sehingga orang yang memiliki kecerdasan spiritual mampu untuk 
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bertindak bijaksana dan mampu memaknai kehidupan. Orang yang memiliki 

kecerdasan spiritual mampu membentuk dirinya menjadi pribadi yang utuh, 

mandiri, mampu melihat kegagalan, cobaan dan penderitaan dari sisi positif 

sehingga mampu melihat makna dari setiap kejadian yang menimpanya.
36

 

2. Ciri-ciri Kecerdasan Spiritual Anak 

Ciri-ciri kecerdasan spiritual anak menurut Arnold Gesell, di antaranya 

yaitu sebagai berikut.
37

    

a. Kesadaran diri sendiri. 

Ciri-ciri kecerdasan spiritual bagi anak usia 10 tahun merupakan hal yang 

paling dasar dan sederhana, salah satunya yaitu kesadaran diri sendiri. 

Anak usia 10 tahun sudah mulai mengerti akan arti kewajiban spiritual 

bagi dirinya sendiri akan tetapi sebuah dorongan dan dukungan spiritual 

dari orang tua sangatlah penting dalam fase ini, mereka mengetahui 

bahwa sollat wajib dan puasa dibulan ramadhan sudah menjadi suatu 

kewajiban dan secara tidak langsung kesadaran akan kewajiban spiritual 

telah tertanam di benak dan hati. 

b. Spontanitas, termotivasi secara internal. 

Spontanitas merupakan kegiatan spiritual yang dilakukan secara secara 

sengaja dan tanpa paksaan orang lain, anak usia 10 tahun tertarik dengan 

kegiatan spiritual yang ujungnya akan membantu menemukan sesuatu 

yang awalnya kurang faham menjadi faham. Fase usia 10 tahun 
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merupakan fase perkembangan spiritual yang bai, dengan memiliki 

spontanitas tinggi dan tetap membutuhkan dorongan atau motivasi secara 

internal dari orang tua maupun guru.  

c. Mudah diajak untuk bekerja sama. 

Dalam fase usia 10 tahun, anak lebih suka untuk bekerja sama dalam hal 

ini dapat membantu mengembangkan spiritual anak melalui latihan-

latihan yang bersifat kelompok.  

d. Memiliki komitmin tinggi bagi dirinya. 

Dalam fase ini, seorang anak memiliki kesemangatan yang luar biasa 

dalam menuntut ilmu, serta memiliki pandangan bagaimana cara agar 

suatu ilmu dapat diserap dengan baik. Maka dalam hal komitmen 

spiritual seorang anak usia 10 tahun lebih tertarik untuk mengaji di TPA 

atau TPQ bergabung dengan teman sebayanya dan berlomba untuk 

melatih kecerdasan spiritualnya.  

e. Sikap tunduk terhadap peraturan-peraturan 

Anak usia 10 tahun cenderung taat terhadap peraturan dan tidak 

melanggar peraturan yang ada, apabila seorang anak di masukkan 

kedalam taman pendidikan Al-Qur’an maka mereka akan menghabiskan 

waktu untuk memperhatikan pembelajaran, berbeda dengan anak usia 

dibawah 10 tahun mereka cenderung mainan dan tidak memperhatikan 

pembelajaran. 
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Kecerdasan spiritual sangat erat kaitannya dengan kejiwaan, demikian 

pula dengan ritual keagamaan atau ibadah. Keduanya bersinggungan erat 

dengan jiwa atau batin seseorang. Apabila jiwa atau batin seseorang 

mengalami pencerahan, sangat mudah baginya mendapatkan kebahagiaan 

dalam hidup. Oleh karena itu, agar anak-anak mempunyai kecerdasan 

spiritual yang baik, perlu dilibatkan dalam beribadah semenjak usia dini. 

Seperti yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw, adalah contoh yang 

baik dalam melakukan beribadah. Tidak hanya beribadah dalam arti ritual 

atau menyembah ibadah yang lain juga dilibatkan seperti berpuasa. Dan 

membimbing anak dalam beribadah yang dibarengi dengan keimanan dan 

kesadaran orang tua dan anak juga, mendapatkan manfaat ganda yakni 

mendapatkan kecerdasan spiritualnya denganbak dan menjadikan anak 

menadi taat beragama.
38

 

3. Fungsi Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual sebenarnya secara tidak langsung menjadikan 

setiap individu menyadarkan siapa dan apa sebenarnya manusia di hadapan 

sesama makhluknya dan Tuhannya. Begitu juga kecerdasan spiritual ini 

berfungsi untuk mengembangkan setiap potensi yang ada dalam tiap 

individu melalui hubungan dengan yang Maha kuasa. Sehingga jelas bahwa 

setiap manusia membutuhkan pemenuhan kebutuhan spiritualnya agar 

mampu berkembang menjadi manusia sempurna. Karena selain akal yang 

menjadikan manusia berpikir dan memenuhi kebutuhannya di dunia, 

                                                           
38

 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak,  

(Jakarta: Pustaka Belajar,2010), 49-50. 
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manusia juga dianugerahi hati yang fungsinya agar berusaha dan mampu 

menerima cahaya kebenaran yang bersifat keimanan, Islam dan ihsan yang 

tak terlepas diberikannya nafsu serta ditiupkannya ruh dalam diri manusia 

dalam penciptaanya, di mana Allah mengambil kesaksian padanya tentang 

keesaan Ilahi.
39

 

Fungsi kecerdasan spiritual yaitu membentuk perilaku seseorang 

yang berakhlaq mulia, seperti: 1) Kerendahan hati yaitu menghormati dan 

menerima segala nasehat dan kritik dari orang lain. 2) Tawakal (berusaha 

dan berserah diri) yaitu tabah terhadap segala cobaan dan selalu berserah 

diri pada Allah SWT. 3) Keihklasan (ketulusan) yaitu selalu mengerjakan 

sesuatu tanpa pamrih. 4) Kaffah (totalitas) yaitu kecenderungan untuk 

melihat antara berbagai hal dan mencari jawaban yang mendasar dengan 

bersikap kritis terhadap berbagai persoalan dan melihat kebenaran dari 

berbagai sumber. 5) Tawazun (keseimbangan) yaitu kemampuan bersifat 

fleksibel dengan memprioritaskan pekerjaan yang lebih penting dan bisa 

membagi waktu dengan baik. 6) Ihsan (integritas dan penyempurnaan) yaitu 

memiliki integritas dan tanggung jawab untuk membawakan visi dan nilai 

yang lebih tinggi dengan melakukan pekerjaan dengan sungguh-sungguh 

dan menjadi contoh yang baik dalam bertingkah laku.
40

  

Dasar dan fungsi pembinaan kecerdasan spiritual adalah al-Qur’an 

dan sunnah Rasullah SAW, dalam al-Qur’an ada banyak ayat-ayat yang 

                                                           
39

 Syamsul A’dlom, “Pendidikan Kecerdasan Spiritual Dalam Al-Qur’an Surat Al-
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40
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menyerukan agar orang tua selau menjaga, melindungi, mendidik, seluruh 

anak-anaknya, seperti dalam al-Qur’an at-Tahrim ayat 6.  

قىُْدُهاَ النَّا سُ وَا لْحِجَا رَةُ عَليَْهَ  ا انَْفسَُكُمْ وَاَ هْليِْكُمْ ناَ رًا وَّ اَ يُّهاَ الَّذِيْنَ اٰمَنىُْا قىُْٰۤ
ا د  ََّّ يٰٰۤ ََ ِِ   ٌ ََ ِِ كٌَِ  

ا مَلِٰ 

َ مَاٰۤ امََزَهمُْ وَيفَْعَلىُْنَ مَا يُ  ؤْمَزُوْنَ يعَْصُىْنَ اّللّٰ  

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka 

kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan."(QS. At-Tahrim 66: Ayat 6)
41

 

 

Ayat ini memberikan isyarat kapada para orangtua bahwa mereka 

diwajibkan memelihara diri dan keluarganya dari murka Tuhan. Satu-

satunya cara untuk menghindari dari murka Tuhan adalah dengan beragama 

yang benar. Keluarga berkewajiban mengajar, membimbing atau 

membiasakan anggotanya untuk mempelajari dan mengamalakan ajaran 

agama yang dianutnya. Para aggota keluarga yang memiliki keyakinan yang 

kuat terhadap Tuhan akan  memiliki mental yang sehat, yakni mereka akan 

terhindar dari beban-beban psikologis dan mampu menyesuaikan dirinya 

secara harmonis dengan orang lain, serta berpartisipasi aktif dalam 

memberikan konstribusi terhadap kemajuan atau kesejahteraan masyarakat. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Kecerdasan 

Spiritual 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu:  

                                                           
41
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a. Faktor Pembawaan (Internal) 

 Sejak lahir setiap manusia sudah dibekali dengan akal dan 

kepercayaan terhadap suatu zat yang mempunyai kekuatan untuk 

mendatangkan kebaikan atau kemudharatan. 

b. Faktor Lingkungan  

 Yang dimaksud faktor lingkungan adalah keluarga, sekolah, dan 

masyarakat akan dapat memberikan dampak positif bagi anak, 

termasuk dalam pembentukan jiwa keagamaan dalam diri anak. 

Adapun penjelasan lingkungan yaitu: 

a). Lingkungan Keluarga 

 Keluarga merupakan lingkungan yang pertama dan utama bagi 

setiap anak, tentunya dalam hal ini orang tua menjadi orang tua yang 

paling bertanggung jawab dalam menumbuh kembangkan kecerdasan 

beragama dan pengalaman agama dalam diri anak-anak secara nyata 

dan benar. 

b). Lingkungan Masyarakat 

 Selain faktor keluarga dan sekolah, lingkungan masyarakat yang 

juga turut mempengaruhi perkembangan kecerdasan spiritual pada 

anak. Lingkungan masyarakat yang dimaksud meliputi lingkungan 

rumah sekitar anak tempat bermain, televisi, serta media cetak seperti 

buku cerita maupun komik yang paling banyak digemari oleh anak-

anak. Meurut syamsu yusuf, lingkungan masyarakat adalahsituasi atau 

kondisi interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial 
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berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragama atau kesadaran 

beragama individu.
42

 

  Menurut Ary Ginanjar Agustian mengatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kecerdasan spiritual adalah inner value (nilai-nilai 

spiritual dari dalam, seperti: keterbukaan, tanggung jawab, kepercayaan, 

keadilan, dan kepedulian sosial dan drive, yaitu dorongan dan usaha untuk 

mencapai kebenaran dan kebahagiaan.
43

 

  Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall mengungkapkan beberapa 

faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual yaitu: 

a. Sel Saraf Otak 

menjadi jembatan antara kehidupan bathin dan lahiriah kita. Ia 

mampu menjalankan semua ini karena bersifat kompleks, luwes, 

adaptif dan mampu mengorganisasikan diri. 

b. Titik Tuhan (God Spot) 

Titik Tuhan atau God Spot. Titik Tuhan memainkan peran 

biologis yang menentukan dalam pengalaman spiritual. Namun 

demikian, titik Tuhan bukan merupakan syarat mutlak dalam 

kecerdasan spiritual. Perlu adanya integrasi antara seluruh bagian otak, 

seluruh aspek dari dan seluruh segi kehidupan.
44

 Ada dua faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap kecerdasan spiritual anak, yaitu:  

 

                                                           
42

 Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja (Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 136. 
43

 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi Dan Spiritual 

(Jakarta: Agra, 2010), 78. 
44
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a. Faktor internal. 

Ialah faktor yang didapat dari diri sendiri. Karena diri sendiri sangat 

berpengaruh besar terhadap kecerdasan spiritual seseorang.  

b. Faktor eksternal. 

Faktor eksternal terdiri dari beberapa komponen yaitu: 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 

Kesemua komponen tersebut tidak dapat dipisahkan. Karena semua 

saling terikat, jika ada salah satu yang tidak mendukung, maka akan 

lebih sulit untuk membina kecerdasan spiritualnya.
45

 

Danah Zohar dan Ian Marshal mengungkapkan ada tujuh langkah 

untuk meningkatkan kecedasan spiritual, yakni sebagai berikut: 

a. Seseorang harus menyadari dimana dirinya sekarang. Langkah ini 

menuntut seseorang menggali kesadaran diri yang pada gilirannya 

menuntut menggali kebiasaan merenungkan pengalaman. 

b. Merasakan dengan kuat bahwa dia ingin berubah. Setelah 

renungan mendorong untuk merasakan bahwa perilaku, 

hubungan, kehidupan, atau hasil kerja dapat lebih baik maka 

harus ingin berubah. 

c. Merenungkan apakah pusatnya sendiri dan apakah memotivasinya 

yang paling dalam 

d. Menemukan dan mengatasi rintangan 

                                                           
45

 Laili Nailul Muna Nurul Iman, “Peran Orang Tua Asuh Dalam Membina Kecerdasan 
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e. Menggali banyak kemungkinan untuk melangkah maju, langkah 

ini seseorang harus mencurahkan usaha mental dan spiritual untuk 

meggali potensinya, membiarkan bermain dalam imajinasi. 

f. Menetapkan hati pada sebuah jalan.  

g. Menetapkan hati pada jalan yag sudah dipilih sendiri, harus teta 

sadar bahwa masih ada jalan-jalan yang lain.
46

 

                                                           
46

 Abdul Wahab Dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual 

 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 47. 



 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian. 

1. Jenis Penelitian. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif lapangan, yaitu yang dilakukan di Dsa Itik Renday,Kecamatan 

Melinting, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini mengungkapkan 

secara holistic dengan cara mendeskripsikan melalui bahasa non-numerik 

dalam konteks dan paradigm alamiah. Penggunaan paradigm alamiah 

mengasumsi bahwa kenyataan-kenyataan empirik terjadi dalam konteks 

sosio kultural yang saling terkait satu sama lain secara holistic.
1
 

Penelitian ini merupakan metode penelitian yang berusaha 

menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan 

apaadanya. 

2. Sifat Penelitian. 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, 

deskriptif kualitatif itu sendiri adalah penelitian yang berupaya 

mengilustrasikan serta menjelaskan fenomena yang ada secara sistematis.
2
 

Penelitian ini seperti mengilustrasikan suatu objek untuk mengambil garis 

besarnya saja.. 

                                                           
1
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 Dari penjelasan tersebut peneliti ketahui, mengenai sifat penelitian 

yang akan peneliti lakukan yaitu penelitian deskriptif, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui situasi dan kejadian serta untuk mendapat 

data fakta terhadap persoalan yang sebenarnya. Hal ini peneliti cukup 

menjelaskan sesuai apa adanya, guna untuk mentranfer penjelasan dan 

jawaban utama yang diteliti. ialah bisa mengetahui Peranan Orang Tua 

Dalam Mengembangkan Potensi Kecerdasan Spiritual Anak Di Desa Itik 

Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 

B. Sumber Data. 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian dari mana data 

dapat diperoleh sampel yang akan digunakan dalam sebuah penelitian, yang 

meliputu subyek dan informan penelitian. Data merupakan kumpulan bahan 

keterangan dari hasil pencatatan peneliti baik berupa fakta maupun agka yang 

dapat dijadikan bahan untuk menyusun argumentasi logis menjadi fakta. 

Data diperoleh dari fakta dan permasalahan yang terjadi, maka untuk 

mendapatkan data tentang Peranan Orang Tua Dalam Mengembangkan 

Potensi Kecerdasan Spiritual Anak Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting 

Kabupaten Lampung Timur, Peneliti akan menggunakan sumber data untuk 

mendapatkan data yang diperlukan.  

Sumber data dalam penelitian ini terdapat data utama” ( primer ) dan 

data pendukung sekunder.  
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1. Sumber Data Primer. 

Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

Sumber data yang peneliti gunakan dalam peneliti ini adalah para orang 

tua, anak-anak umur 10 tahun.
3
 Di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting 

Kabuaten Lampung Timur.  

2. Sumber Data Sekunder. 

      Data Sekunder.adalah data yang tidak langsung menyerahkan data 

kepada orang lain atau dokumen .
4
  Dalam mengumpulkan data tentang 

peran orang tua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak, peneliti tidak 

hanya tergantung pada sumber data primer, apabila peneliti sulit 

mendapatkan data secara langsung dari sumber data primer dikarekan data 

tersebut berkaitan dengan masalah pribadi subyek penelitian maka peneliti 

dapat mengambil data dari sumber yang menunjang penelitian.Sumber 

sekunder yang peneliti ambil yaitu Anak umur 10 Tahun, dengan jumlah 5 

orang anak , Tetangga dengan jumlah  2 orang, saudara dengan jumlah 3 

orang, dan Guru TPQ dan Tokoh Agama dengan  2 orang. Di Desa Itik 

Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur. 

C. Teknik Pengumpulan Data. 

       Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

                                                           
3
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  penelitian kuantitatif, kualitatif, 
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Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
5
 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukandalam penelitian ini 

adalah: 

1. Wawancara (Interview). 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang diberikan atas 

pertanyaan itu.
6
 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara bebas 

terpimpin, dalam pelaksanaannya peneliti hanya hanya membawa 

pedoman dengan garis besarnya saja. Yaitu tentang hal-hal yang akan 

ditanyakan kepada orang tua dalam membentuk kecerdasan spiritual anak 

untuk memperoleh informasi yang lebih detail dan akurat. 

2. Pengamatan (Observasi). 

Observasi merupakan suatu teknik pengamatan,meliputi kegiatan 

pengamatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan menggunakan 

seluruh alat indra. 
7
 

Dalam penelitian ini Peneliti memakai jenis observasi non 

partisipan, dengan itu Peneliti cukup melaksanakan observasi serta 

pencatatan di tempat penelitian, kemudian peneliti juga tidak ikut serta 

                                                           
5
 Ibid,. 224. 

6
 Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 186. 

7
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yang berkaitan pada aktivitas objek yang diamati. Dalam penelitian 

kualitatif  Peneliti semata-mata berdiri sebagai pengamat obyek penelitian 

yang di observasi, dinamakan sebagai keadaan sosial yang terbagi menjadi 

tiga macam yaitu place, actor dan activities.
8
 

3. Dokumentasi. 

Dokumentasi yang berarti dokumen, Dokumentasi merupakan 

barang tertulis, dalam melakukan dokumentasi tersebut peneliti hanya  

menyelidiki benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.
9
 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ketahui bahwa dokumen 

yang diambil oleh peneliti adalah berupa data yang berkaitan dan profil 

Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur, data 

orang tua dan anak, sarana dan prasarana desa. 

D. Teknik Penjaminan Keabsahan Data. 

Teknik penjaminan keabsahan data.sangat diperlukan untuk mengukur 

derajat kepercayaaan.dalam proses pengumpulan data penelitian.
10

 Teknik 

Penjaminan keabsahan data ini, merupakan suatu prosedur untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian. 
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Berdasarkan teknik penjaminan keabsahan data yang peneliti lakukan 

dalam penelitian tersebut yaitu dengan menggunakan pengujian kredibilitas 

data,penelitian kualitatif dengan menggunakan uji kredibilitas triangulasi, data 

atau kepercayaan terhadap data dari hasil penelitian kualitatif antara lain 

dilakukan perpanjangan, peningkatan ketentuan, triangulasi, diskusi dengan 

teman sejawat, analisis kasus negatif dan member chek.
11

 Namun pada 

hakikatnya penelitian ini menggunakan Triangulasi. Triangulasi diartikan 

sebagai pengukuran data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. Dari pengertian diatas terdapat Triangulasi sumber, dan 

Triangulasi teknik pengumpulan data.
12

 

Triangulasi Teknik, yang bertujuan untuk menguji kredibilitas data 

yang dilaksanakan dengan teknik mengecek data”kepada sumber yang sama 

dengan strategi yang berbeda. Adapun mengenai teknik penjaminan 

keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan Triangulasi Sumber. dan Triangulasi Teknik.
13

 

Triangulasi Teknik, peneliti bisa membandingkan dan mengecek 

apakah hasil data yang didapat dari ketiga teknik pengumpul data tersebut di 

atas sama ataupun sebaliknya, jika sama maka data tersebut sudah kredibel, 

jika berbeda maka peneliti juga melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 

data. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan  penelitian kuantitatif, kualitatif, 
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Seperti gambar dibawah ini 

Wawancara        Observasi 

 

 

      Dokumentasi 

Dari paparan tersebut, dapat peneliti ketahui mengenai teknik 

penjaminan keabsahan data ini peneliti berusaha untuk memberikan 

penjelasan terhadap fenomena yang terjadi di lapangan, tentunya sesuai 

dengan fokus penelitian yang telah ditentukan. 

 

E. Teknis Analisis Data. 

Menurut Sugiono analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun oranglain.
14

 

Beberapa aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Data Reduction (reduksi data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

                                                           
14

 Sugiyono., 244.  



45 
 

 

 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya 

biladiperlukan. 

2. Data Display (penyajian data) 

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplaykan 

data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun 

dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

3. Conclution drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kesimpulan awal 

yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan 

data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
15

 

Berdasarkan kutipan diatas dapat dipahami analisis data merupakan 

bagian yang amat penting dalam proses sebuah penelitian. Karena dengan 

menganlisis suatu data dapat dberi makna yang pada akhirnya akan berguna 

dalam pemecahan permasalahan penelitian.  

                                                           
15

 Moh. Kasiram, Metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif (Yogyakarta: UIN-Maliki 

Press, 2010), 193. 
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Dengan demikian teknik yang peniliti gunakan adalah: 

1. Reduksi atau mengumpulkan data kemudian memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. 

2. Data display atau data disajikan dalam bentuk uraian singkat atau sebuah 

bagan. 

3. Verification atau kesimpulan yang menggunakan logika induktif.  

Proses berfikir secara induktif adalah kebalikan dari proses berfikir 

deduktif, yaitu pengambilan kesimpulan dimulai dari pernyataan atau 

fakta-fakta yang khusus menuju kepada kesimpulan yang bersifat umum.  

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 

dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 

mungkin juga tidak karena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada dilapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah singkat Desa Itik Renday 

Desa itik Rendai menurut informasi dari tetua Desa terbentuknya 

Desa Itik Rendai dikala itu ada seseorang yang datang pertama kali dengan 

dalih Ngumbulan dan mereka bekerja sebagai Petani beserta keluarga. 

Mereka dating dari Desa Jabung yang sekarang disebut Negara Batin  

orang tersebut bernama RADIN MINAK KEMAS kira-kira pada Tahun ± 

1955. 

Dari tahun ± 1955-1973 belumada Desa tersebut dan pada tahun 

1976 desa tersebut di beri nama ITIK RENDAI dengan pengertian ITIK di 

TENGAH HUTAN yang dipimpin oleh seorang kepala pembukaan / 

Kepala Kampung.
1
 

2. Sejarah Kepemimpinan yang pernah memimpin Desa Itik Rendai 

Sebagai Berikut :  

N0 NAMA TAHUN KETERANGAN 

1 RADIN MINAK KEMAS - Kepala Kampung 

2 DULLAH HARJO 1976-1983 Kepala Desa 

3 DULLAH HARJO 1984-1989 Kepala Desa 

4 SULARNO 1990-1997 Kepala Desa 

5 GUSTAWI 1998-2004 Kepala Desa 

6 ANTO 2004-2009 Kepala Desa 

                                                           
1
 Dokumentasi profil Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Lampung Timur” 8 september 2021. 
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7 ANTO 2009-2014 Kepala Desa 

8 SUMARNO 2014-2019 Kepala Desa 

9 SUMARNO 2019-2026 Kepala Desa 

Tabel 4.1 Sejarah Kepemimpinan Desa Itik Rendai 

3. Letak Giografis 

Desa Itik Rendai merupakan Adalah salah satu Desa Yang Ada di 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur Luas wilayah Desa Itik 

Rendai 1.197 ha. Terdiri dari 6 Dusun, 24 Rt. Dengan Jarak menuju 

Kabupaten  ± 75 km. 

a. Kondisi Ekonomi 

Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Itik Rendai saat ini Bisa 

di katakan cukup Berkembang Diliat Dari Sektor Pembangunan Fisik Atau 

Sarana Transportasi Yang Ada di Desa Itik Rendai Akan tetapi Angka 

Kemiskinan Masih terlihat Tampak jelas di lihat dari kehidupan warga 

Desa Itik Rendai Sebagian, Seperti adanya Rumah-rumah yang belum 

layak huni , Belum adanya penghasilan yang maksimal untuk setiap kepala 

keluarga. 

b. Potensi Daerah 

Beberapa potensi Daerah Sebagai kontribusi secara nyata sebagai 

pemicu terhadap peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Itik Rendai: 

c. Pertanian 

 Potensi yang adac di Desa Itik Rendai Untuk meningkatkan 

Pendapatan penduduk perkapita Pada  dasarnya adalah Petani,Dikarnakan 
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adanya lahan pertanian baik sawah ataupun perkebunan,Potensi untuk 

lahan kering Penanaman Palawija, Tanaman buah-buahan ( pisang,Pepaya 

durian duku dll  ).Di sektor kehutanan penanaman kayu seperti 

Sengon,bayur,waru ,jati Dll.dan peternakan seperti pengembangbiakan dan 

penggemukan Sapi,kambing,dan ayam  

4. Industri 

 Keterampilan Industri rumahan Seperti Industi Tempe,Dan industri 

Olahan makanan seperti keripik singkong,serta industri batu bata serta 

inndustri kusen dll 

5. Jumlah dan persebaran penduduk 

Berdasarkan laporan bulanan Desa Pada semester 1 tahun 2021 

penduduk Desa Itik Rendai Berjumlah 2.753 jiwa yang tersebar di 6 

Dusun.  

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin per Dusun Informasi mengenai 

jumlah penduduk menurut jenis kelamin perlu diketahui terutama untuk 

mengetahui banyaknya orang yang Tinggal di suatu wilayah pada waktu 

tertentu sehingga dapat di gunakan untuk merencanakan pelayanan sosial 

ekonomi seperti pendidikan,Kesehatan, Pangan,Sandang dan papan serta 

kebutuhan sosial dasar lainnya sesuai sesuai dengan jenis kelamin 

penduduk. 

Dibawah di sajikan informasi jumlah Penduduk Desa Itik Rendai menurut 

jenis kelamin yang tinggal di Dusun Yang ter sebar di Desa Itik Rendai. 
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Tabel 1. Jumlah penduduk menurut jenis kelamin per Dusun Desa 

Itik Rendai 

 

NO DUSUN 
JUMLAH PENDUDUK 

TOTAL 
LAKI-LAKI PEREMPUAN 

1. DSUN I 310 284 594 

2. DSUN II 201 198 399 

3. DSUN III 262 246 508 

4. DSUN IV 218 195 413 

5. DSUN V 180 213 393 

6. DSUN VI 222 224 446 

JUMLAH 1.393 1.360 2.753 

Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

6. Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan  

Tabel dibawah ini menunjukkan jumlah penduduk Desa Itik 

Rendai berdasarkan pendidikan terakhir yang ditamatkan. 

 Penduduk berdasarkan tingkat pendidikan penduduk Desa Itik Rendai 

NO TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH 

1 TIDAK/BELUM SEKOLAH 1 

2 YANG SEDANG TK 106 

 SEDANG SD/SEDERAJAT 306 

3 TAMAT SD /SEDERAJAT 571 

4 SLTP/SEDERAJAT 288 

5 SLTA/SEDERAJAT 218 

6 DIPLOMA I/II 11 

7 DIPLOMA III 0 
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8 DIPLOMA IV /STRATA I 49 

9 STRATA II 0 

10 STRATA III  0 

Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan 

Sumber Data Desa semester I Tahun 2020 

 

7. Ekonomi 

Tenaga kerja adalah seluruh penduduk dalam usia kerja ( 17 – 64 

tahun ) yang potensial dapat memproduksi barang dan jasa. Perhitungan 

proporsi tenaga kerja dilakukan dengan membandingkan antara jumlah 

penduduk 17 -64 tahun dengan jumlah penduduk keseluruhan 

Tabel proporsi Tenaga Kerja Penduduk Desa Itik Rendai 

NO DUSUN

JUMLAH 

TENAGA 

KERJA

JUMLAH 

PENDUDUK

PROPORSI 

TENAGA 

KERJA

1 DUSUN 1 222 594 44,8

2 DUSUN 2 98 399 24,7

3 DUSUN 3 246 508 63,2

4 DUSUN 4 201 413 42,9

5 DUSUN 5 239 393 45,4

6 DUSUN 6 265 446 52,2  

Tabel 4.4 Tenaga Kerja Penduduk Desa Itik Rendai 

Sumber: data Desa Semester I tahun 2021 

 

 Dari tabel di atas bahwa proporsi tenaga kerja Desa Itik Rendai 

pada Semester I Tahun 2021 Sebesar    46,8% 
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Proporsi penduduk yang bekerja menurut jenis pekerjaan terhadap 

jumlah penduduk yang bekerja disetiap lapangan pekerjaan. 

Proporsi penduduk Bekerja dapat dilihat dari tabel berikut ini : 

NO JENIS PEKERJAAN JUMLAH PRESENTASE

1 PETANI/PEKEBUN 516

2 BURUH TANI 76

3 PEGAWAI NEGERI SIPIL 25

4 PENGRAJIN INDUSTRI RUMAH TANGGA 35

5 PEDAGANG KELILING 20

6 PETERNAK 10

7 PELAJAR

8 MONTIR 5

9 BIDAN SWASTA 2

10 BELUM/TIDAK BEKERJA 430

11 LAINNYA

1119JUMLAH  

Tabel 4.5Jenis Pekerjaan Penduduk Desa Itik Rendai 

Sumber: data Desa Semester I tahun 2021 

 

B. Temuan Khusus 

Pemaparan tentang hasil penelitian peran orang tua dalam 

mengembangkan potensi kecerdasan spiritual anak merupakan hasil temuan 

khusus yang diperoleh dari hasil wawancara dengan orang tua anak di Desa Itik 

Renday hal tersebut selanjutnya peneliti uraikan sebagai berikut. 

1. Peran Orang Tua Dalam mengembangkan Potensi Kecerdasan 

Spiritual Anak 

a. Mendidik dengan akidah/keteladanan 
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Akidah dan keteladanan dalam pendidikan merupakan metode 

yang berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam membentuk 

kecerdasan spiritual anak akidah meliputi, religious,jujur,disiplin,dan 

tanggung jawab. 

Mendidik dengan akidah/keteladanan melalui religius, 

berdasarkan hasiil wawancara dengan ibu Gitun mengatakan bahwa: 

“Memberikan sebuah penjelasan jika sebelum mengerjakan 

kegiatan apapun hsrus membaca do’a terlebih dahulu agar segala 

sesuatunya dipermudah dan dilancarkan” (W.O.F1.1/16/03.2022) 

 

“Dengan cara mengajak anak untuk mengerjakan sholat jamaah 

dirumah agar anak terbiasa untuk melaksanakan sholat” 

(W.O.F1.2/16/03/2022) 

 

 Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Siti: 

“Seorang ibu mengajari anaknya untuk membiasakan praktek 

sholat langsung disela-sela waktu luang atau saat dengan sang anak 

bermain” (W.O.F2.1/18/03/2022) 

 

“Dengan memberikan pengertian tentang shalat lima waktu adalah 

hukumnya wajib bagi seluruh umat islam sebagai pondasi dari 

agama” (W.O.F2.2/18/03/2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dengan ibu Qiptia: 

“Mengajarkan anak agar selalu berdo’a setiap melakukan kegiatan 

apapun supaya selalu diberi kelancaran dan kemudahan” 

(W.O.F3.1./18/03/2022) 
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Memberikan contoh kepada anak bagimana sholat dan 

mempraktekannya secara langsuang” (W.O.F3.2/18.03.2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri: 

“Mengajari anak ketika melakukan kegiatan apapun untuk 

mengawali dengan berdo’a seperti belajar, bermain ataupun 

kegiatan lainnya” (W.O.F4.1/19.03.2022) 

 

“Saya selalu memberi contoh dan mengajak anak untuk 

melalukukan sholat agar anak terbiasa dan melakukan sholat terus-

menerus” (W.O.F4.2/19.03.2022) 

 

Mendidik dengan akidah/keteladanan melalui kejujuran, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Gitun: 

“Saya memberikan penjelasan kepada anak saya bahwa perbuatan 

berbohong itu dosa dan akan di mintai tanggung jawab di akherat 

kelak” (W.O.F1.3/16/03/2022) 

 

“Memberi penjelasan kepada anak agar tidak mengambil barang 

orang lain yang bukan miliknya karena akan membuat orang lain 

bersedih jika kehilangan barang kesayangannya” 

(W.O.F1/4/16/03/2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Siti: 

“Selalu mebiasakan anak saya untuk tidak berbohong” 

(W.O.F2.3/18/03/2022) 

“Menjelaskan kepada anak bahwa barang yang bukan haknya dan 

miliknya harus dikembalikan kepada yang punya karena itu bukan 

untuknya” (WO.F2.4/18/03/2022) 
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Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Qiptia: 

“Mengajari anak untuk selalu berprilaku jujur, berkata, maupun 

bersikap jujur karena bohong itu dosa besar”  

(W.O.F3.3/18/03/2022) 

 

“Membiasakan anak saya untuk izin jika menggunakan barang 

yang bukan miliknya serta agar segera mengembalikannya jika 

sudah selesai di pakai” (W.O.F3.4/18/03/2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri: 

“jika anak saya melakukan kebohongan maka saya akan 

memberikan hukuman agar anak tidak berbohong lagi agar mereka 

jera dan bersikap jujur” (W.O.F4.3/19/03/2022) 

 

“Menanyakan kepada anak itu barang punya siapa, jika bukan 

miliknya harus segera dikembalikan kepada pemiliknya” 

(W.O.F4.4/19/03/2022) 

 

Mendidik denganakidah/keteladanan melalui kedisiplinan, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Gitun: 

 “Sebagai ibu saya memberi contoh jika sudah masuk waktu sholat 

saya ,menyegerakan tidak menunda-nunda”(W.O.F1.5/16/03/22) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Siti: 

“Memberikan penjelasan bahwa sholat tepat waktu dan tidak 

menunda-nunda itu pahalanya sangat besar” 

(W.O.F2.5/18/03/2022) 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Qiptia:  
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 “Sebagai orang tuanya saya yang bertanggung jawab penuh atas 

kecerdasan spiritualnya, jadi jika anak lupa sholat saya 

mengingatkan agar segera melakukan sholat dan tidak untuk 

menundanya” (W.O.F3.5/18/03/2022)    

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri: 

“Menjelaskan dan memamerkan jika pahala yang didapat sangat 

luar biasa jika shalat diawal waaktu agar anak tertarik dan 

mengerjakan sholatnya di awal waktu” (W.O.F4.5/19/03/2022)  

 

Mendidik dengan akidah/keteladanan melalui tanggung jawab, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Gitun mengatakan bahwa 

“Mengajak anak untuk segera menyelesaikan tugas sekolah agar 

tidak lalai dan selesai dengan tepat waktu” (W.O.F1.6/16/03/2022) 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Siti:  

 “setelah anak pulang dari sekolah dan beristirahat saya sebagai 

seorang ibu menanyakan kepada anak apakah ada tugas dan harus 

dikerjakan dirumah” (W.O.F2.6/18/03/2022) 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Qiptia: 

“Mendampingi anak saat mengerjakan tugas dan mengajari jika 

anak ada yang belum faham” (W.O.F3.6/18/03/2022) 

   

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri: 

“Setelah dari sekolah saya selalu menanyakan kepada anak saya 

ada PR tidak ,jika ada saya segera menyuruhnya untuk segera 

mengerjakan terlebih dahulu sebelum bermain” 

(W.O.F4.6/19/2022) 

b. Mendidik dengan akhlak 
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 Pembiasaan pengajaran akhlak dan pendidikan bagi pertumbuhan 

dan perkembangan anak adalah salah satu upaya dalam menemukan budi 

pekerti serta akhlak yang mulia. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Gitun: 

 “Kita harus selalu mengajarkan kepada anak unruk memiliki nilai 

sopan santun berbicara kepada yang lebih tua harus dengan nada 

yang rendah tidak boleh membentak bahkan dengan nada yang 

tinggi atau berteriak” (W.O.F1.7/16/03/2022) 

 “Menjelaskan tentang adab sopan santun tentang menghormati 

orang yang lebih tua seperti berjalan membungkuk, dan 

mengatakan permisi ketika berjalan di depan yang lebih tua” 

(W.O.F1.8/16/03/2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Siti:  

 “Memberi nasehat jika berbicara kepada yang lebih tua itu harus 

dengan nada yang lembut, sopan dan tidak dengan nada yang 

kasar” (W.O.F2.7/18.03.2022) 

 

“Sebagai seorang ibu saya wajib mengajarkan anak saya untuk 

sopanterhadap yang lebih tua terutama ketika berjalan di depansaya 

menyuruh untuk selalu membungkukkan badan” 

(W.O.F2.8/18/03.2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Qiptia:  

“Memarahi jika anak tidaksopan kepada yang lebih tua darinya” 

(W.O.F3.718/03/2022) 

“Memberi contoh dan mendidik agar sopan terhadap orang tua” 

(W.O.F3.8/18.03.2022) 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri:  
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“Mencontohkan jika berbicara kepada yang lebih tua dengan nada 

lembut tidak dengan berteriak” (W.O.F4.7/19/03/2022) 

 “Menjelaskan dan mencontohkan cara menghormati orang tua” 

(W.O.F4.8/19/03/2022) 

c. Mendidik dengan ibadah 

Berdasarkan hasil wawancara denga ibu Gitun: 

“Saya selalu mengajarkan untuk selalu mengerjakan sholat lima 

waktu” (W.O.F1.9/16/03/2022) 

 

 Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Siti: 

  

“Menjelaskan tentang penting nya sholat lima waktu karena begitu 

banyak pahala jika kita mengerjakan nya karena wajib hukumnya” 

(W.O.F1.9/18/03/2022) 

  

 Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Qiptia: 

   

 “Mengajak anak berpuasaserta menjelaskan hukumnya wajibpuasa 

serta mengimingi pahala yang akan di dapatnya jika menjalankan 

puasa wajibnya” (W.O.F3.10/18/03/2022) 

 

 

Hal ini diperkuat dengan Wawancara ibu Sri: 

 

“Ketika anak sudah mampu untuk menjalankan ibadah puasa maka 

wajib hukumnya dengan melaksanakan puasa sehari penuh dan satu 

bulan wajibdi bulan ramadhan” (W.O.F3.10/19/03/2022) 

 

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa peran orang tua 

dalam mengembangkan potensi kecerdasan anak dengan melalui berbagai cara 

diantaranya mendidik dengan akidah/keteladanan, mendidik dengan akhlak, 
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mendidik dengan ibadah dari beberapa cara tersebut dapat dilihat bahwa peran 

orang tua sangatlah penting bagi anak. Dengan demikian, untuk membentuk 

kecerdasan spiritual anak harus dimulai sejak dini karena pada saat itu anak 

sangat cepat menerima apapun yang diajarkan dan diberikan oleh orang tua. 

C. Pembahasan 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

peneliti lakukan di Desa Itik Renday bahwa peran orang tua dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak sudah cukup baik. Peran orang tau 

dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak dapat berjalan baik 

dikarenakan orang tua yang mampu mendidik serta mengajarkan anak dengan 

sabar. Peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

diberikan dengan tujuan untuk membuat anak mampu membedakan 

perbuatan baik dan buruk yang berguna untuk masa depan mereka. 

Berbagai cara peran orang tua dapat digunakan dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak peran orang tua yaitu mendidik 

dengan akidah/keteladanan, mendidik dengan akhlak dan mendidik dengan 

ibadah maka penulis menemukan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Mendidik dengan akidah/keteladanan 

Adapun peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan spiritual anak 

dengan mendidik anak melalui akidah/keteladanan sebagai berikut: 

a. Mengajarkan berdo’a sebelum memulai sebuah kegiatan 

b. Mengajarkan tentang kejujuran 
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c. Berbuat baik 

d. Melaksanakan ibadah dengan tepat waktu 

2. Mendidik dengan akhlak 

Adapun peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak dengan mendidik anak melalui akhlah yaitu: 

a. Sopan santun kepada yang lebih tua 

b. Berbicara dengan nada yang lembut dan tidak bernada tinggi 

3. Mendidik dengan ibadah 

Adapun peran orang tua dalam mengembangkan kecerdasan 

spiritual anak dengan mendidik anak melalui ibadah yaitu: 

a. Mengajarkan untuk sholat limawaktu dan selalu tepat waktu 

b. Mengajarkan dan mencontohkan untuk melakukan puasa wajib dan 

sunah serta hukum berpuasa 

Maka dapat diartikan bahwa mengembangkan kecerdasan spiritual 

anak didasarkan pada peran orang tua yang memberikan peranan penuh 

terhadap anaknya sehingga dapat dilaksanakan dengan baik.  

  



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Peran orang tua dalam mengembangkan potensi kecerdasan spiritual anak 

di Desa Itik Renday Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur 

dapat berjalan baik dikarenakan orang tua yang mampu mendidik serta 

mengajarkan anak dengan sabar. 

2. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan spiritual anak di Desa Itik Renday 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur yaitu faktor pembawaan 

atau internal dan faktor lingkungan (eksternal) yang didorong dalam 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

 Orang tua harus lebih lagi memperhatikan anak khususnya dalam 

mengembangkan kecerdasan spiritual anak sejak dini. Orang tua harus 

mampu menjadi contoh serta tauladan yang baik bagi anak-anaknya, serta 
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orang tua hendaknya selalu memberikan bimbingan dan arahan kepada 

anak agar anak terhindar dari perilaku yang menyimpang dari aturan atau 

norma-norma dalam masyarakat. 

2. Bagi anak 

Sebagai anak hendaklah patuh dan taat terhadap orang tua sebagai 

pendorong kecerdasan spiritual eksternal, anak harus patuh dan taat kepada 

orang tua selagi orang tua masih didalam lingkup yang sesuai dengan 

ajaran agama islam. 
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TRANSKIP  HASIL WAWANCARA 

 

PERAN ORANG TUA DALAM MENGEMBANGKAN  

POTENSI KECERDASAN SPIRITUAL ANAK DI DESA 

ITIK RENDAY KECAMATAN MELINTING 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

1. Hasil Wawancara Kepada Orangtua di Desa ItikRenday 

 

Nama  :  Gitun 

Hari/Tanggal : Rabu,16 Maret 2022 

Waktu  : 10.00 s/d selesai 

Tempat : Rumah ibu Gitun 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk berdo’a sebelum 

melaksanakan 

kegiatan? 

Memberikan penjelasan kepada anak jika akan 

melakukan kegiatan apapun untuk selalu berdo’a 

terlebih dahulu agar mendapatkan kemudahan 

nantinya. (W.O.F1.1/16/03/2022) 

2 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk menutup aurat? 

Memberikan penjelasan batasan menutup aurat dan 

memberikan contoh bagaimana cara menutup 

aurat, dan memberikan penjelasan jika dosa yang 

akan diterima jika tidak menutup aurat. 

(W.O.F1.2/16/03/2022) 

3 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

agar tidak berbohong? 

Saya memberi penjelasan jika perbuatan 

berbohong itu dosa dan akan diminta pertanggung 

jawaban di akhirat kelak. (W.O.F1.3/16/03/2022) 

 

 



 

 

 

4 Bagaimana cara 

bapak/ibu untuk 

membiasakan anak 

mengakui 

kesalahannya? 

Membiasakan anak untuk selalu jujur apa yang 

telah di perbuatnya, jika ia melakukan kesalahan 

maka iaharus berani mengakui kesalahannya dan 

berani meminta maaf dan bertanggung jawab. 

(W.O.F1.4/16/03/2022) 

 

5 Saat memasuki waktu 

sholat bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

sholat tepat waktu? 

Sebagai seorang ibu saya memberikan contoh 

kepada anak saya untuk segera melaksanakan 

sholat jika sudah terdengar adzan dan 

menyegerakan sholat terlebih dahulu. 

(W.O.F1.5/16/03/2022) 

 

6 Jika anak memiliki 

tugas sekolah untuk di 

kerjakan dirumah 

bagaimanakah cara 

bapak/ibu 

membimbing anak 

agar menyelesaikan 

tugas sekolahnya 

terlebih dahulu? 

Menemani dan mengajarkan anak kalo mereka 

kurang faham, dan memberikan nasehat jika ada 

tugas sekolah harus dikerjakan terlebih dahulu 

sebelum bermain.(W.O.F1.6/16/03/2022) 

 

7 Bagaimana cara 

bapak/ibu menerapkan 

rasa syukur kepada 

anak atas apa yang 

sudah di miliki saat 

ini? 

.Dengan menikmati yang sudah ada dan tidak 

selalu kurang atas apa yang sudah ada sekarang, 

memanfaatkan dan merawat dengan baik apa yang 

sudah dimiliki saat ini, dan selalu mengucap 

alhamdulilah jika mendapatkan kenikmatan. 

(W.O.F1.7/16/03/2022) 

 

8 Bagaimana cara 

bapak/ibu mendidik 

anak untuk berjalan 

membungkuk di 

hadapan orang yang 

lebih tua? 

Menjelaskan adab tentang sopan santun kepada 

yang lebih tua  jika berjalan hars membungkuk 

agar sopan dan disenangi orang. 

W.O.F1.8/16/03/2022) 

9 Cara apakah yang 

bapak/ibu lakukan agar 

anak selalu 

melaksanakan shalat 

lima waktu? 

 

Dengan mengimingi pahala yang akan didapat 

apabila mengerjakan sholat lima waktu dengan 

rajin. 

(W.O.F1.9/16/03/2022) 

10 Ketika anak memasuki 

usia tujuh tahun 

bagaimanakan 

Mengajarkan tata cara berpuasa dengan 

menjelaskan hukumdan manfaat jika kita 

melaksanakan puasa wajib maupun puasa sunah. 



 

 

 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk melaksanakan 

puasa wajib maupun 

puasa sunah? 

 

 

(W.O.F1.10/16/03/2022) 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Nama  :  Siti 

Hari/Tanggal : Jum’at, 18 Maret 2022 

Waktu  : 09.45 s/d selesai 

Tempat : Rumah  ibu Siti 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk berdo’a sebelum 

melaksanakan 

kegiatan? 

Menjelaskan dan mengejarkan bacaan do’a jika 

akan melaksanakan kegiatan ataupun misalnya jika 

mau makan mencontohkan do’a mau makan. 

(W.O.F2.1/18/03/2022) 

2 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk menutup aurat? 

Jika anak sudah baligh saya wajibkan uuntuk 

menutup aurat karena wajib hukumnya. 

(W.O.F2.2/18/03/2022) 

3 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

agar tidak berbohong? 

Berbohong itu dosa besar maka saya memberi 

hukuman jika anak saya berbohong agar ia jera dan 

tidak melakukan kebohongan lagi nantinya. 

(W.O.F2.3/18/03/2022) 

 

4 Bagaimana cara 

bapak/ibu untuk 

membiasakan anak 

mengakui 

kesalahannya? 

Jika dia salah maka apapunresikonya dia haus 

bertanggung jawab an mengakui kesalahnnya dan 

mencari jalan solusi agar selesai. 

(W.O.F2.4/18/03/2022) 

5 Saat memasuki waktu 

sholat bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

sholat tepat waktu? 

Dengan megajajaknya jamaah agar anak terbiasa 

dan melaksanakan sholat dengan tepat waktu. 

(W.O.F2.5/18/03/2022) 

 

6 Jika anak memiliki 

tugas sekolah untuk di 

kerjakan dirumah 

bagaimanakah cara 

bapak/ibu 

membimbing anak agar 

menyelesaikan tugas 

sekolahnya terlebih 

dahulu? 

Setelah pulang sekolah saya selalu menanyakan 

apakah ada tugas sekolah, jika ada untuk 

mengerjakan terlebih dahulu. 

(W.O.F2.6/18/03/2022) 

 

7 Bagaimana cara SYukur tidak harus tentang harta maupun yang di 



 

 

 

bapak/ibu menerapkan 

rasa syukur kepada 

anak atas apa yang 

sudah di miliki saat 

ini? 

punya di rumah ini tetapi menerapkan rasa syukur 

sudah diberikan kehidupan,kesehatan. 

(W.O.F2.7/18/03/2022) 

 

8 Bagaimana cara 

bapak/ibu mendidik 

anak untuk berjalan 

membungkuk di 

hadapan orang yang 

lebih tua? 

Menjelaskan kepada anak jika sopan santun itu 

wajib hukumnya terhadap orang tua jadi jika ada 

orang tua dihadapan kita harus mengucapkan 

permisi. W.O.F2.8/18/03/2022) 

9 Cara apakah yang 

bapak/ibu lakukan agar 

anak selalu 

melaksanakan shalat 

lima waktu? 

Dengan mengimingi pahala dn menjelaskan 

bagimana jika kita rajin sholat aka nada imbalan 

nantinya di syurga. (W.O.F2.9/18/03/2022) 

10 Ketika anak memasuki 

usia tujuh tahun 

bagaimanakan 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk melaksanakan 

puasa wajib maupun 

puasa sunah? 

 

Dengan membiasakan anak puasa setengah hari 

dulu, jika anak sudah mampu melaksanakan satu 

hari full maka saya mewajibkan harus berpuasa 

(W.O.F2.10/18/03/2022) 

 

 

Nama  :  Qiptia 

Hari/Tanggal : Rabu,16 Maret 2022 

Waktu  : 14.00 s/d selesai 

Tempat : Rumah ibu Qiptia 

 

 



 

 

 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara 

bapak/ibu membiasakan 

anak untuk berdo’a 

sebelum melaksanakan 

kegiatan? 

Mengajak nya bersama berdo’a jika akan 

memulai sesuatu dan menerapkan dalam setiap 

harinya dirumah. (W.O.F3.1/16/03/2022) 

2 Bagaimana cara 

bapak/ibu membiasakan 

anak untuk menutup 

aurat? 

Membiasakan menutup aurat jika diluar rumah 

dan pelan-pelan membiasakanuntuk selalu 

menutup aurat didalam rumah. 

(W.O.F3.2/16/03/2022) 

3 Bagaimana cara 

bapak/ibu membiasakan 

anak agar tidak 

berbohong? 

 

 

Dengan tidak membiasakan anak menutupi 

kesalahan berani mengakui jadi anak tidak 

mudah berbohong. (W.O.F3.3/16/03/2022) 

 

 

4 Bagaimana cara 

bapak/ibu untuk 

membiasakan anak 

mengakui kesalahannya? 

Menanyakan adaapa hari ini kok kelihatannya 

ada masalah jika ada harus bisa diselesaikan 

dan belajar untuk bertanggung jawab. 

(W.O.F3.4/1603/2022) 

 

5 Saat memasuki waktu 

sholat bagaimana cara 

bapak/ibu membiasakan 

anak sholat tepat waktu? 

Dengan memberikan jadwal sholat setiap hari 

agar anak terbiasa sholat tepat waktu meski 

saat bermain pun ia akan ingat jika sudah 

waktunya sholat. (W.O.F3.5/16/03/2022) 

 

6 Jika anak memiliki tugas 

sekolah untuk di kerjakan 

dirumah bagaimanakah 

cara bapak/ibu 

membimbing anak agar 

menyelesaikan tugas 

sekolahnya terlebih 

dahulu? 

Duduk bersama dan mengerjksn tugsd sekolah 

sambil memberikan bantuan jika anak ada yang 

tidak bisa dikerjsksn. (W.O.F3.6/16/03/2022) 

 

7 Bagaimana cara 

bapak/ibu menerapkan 

rasa syukur kepada anak 

atas apa yang sudah di 

miliki saat ini? 

Selalu ingat allah ats apa yang telah diberikan 

selama ini kepada kita dan selalu mengingat 

akan kebesaran allah untuk hidup kita. 

(W.O.F3.7/16/03/2022) 

 

8 Bagaimana cara 

bapak/ibu mendidik anak 

untuk berjalan 

membungkuk di hadapan 

Jika berpapasan dengan yang lebih tua saya 

selalu memberikan contoh dan nasehat agar 

sopan santun terhadap yang lebih tua agar 

mendapatkan pahala dan berokah nya. 

(W.O.F3.8/16/03/2022) 



 

 

 

orang yang lebih tua? 

9 Cara apakah yang 

bapak/ibu lakukan agar 

anak selalu melaksanakan 

shalat lima waktu? 

Memberi pengarahan dan ajakn untuk selalu 

mengerjakan sholat tepat waktu agar hati 

merasa tentram dan memiliki fikiran yang 

positif.. (W.O.F3.9/16/03/2022) 

10 Ketika anak memasuki 

usia tujuh tahun 

bagaimanakan bapak/ibu 

membiasakan anak untuk 

melaksanakan puasa 

wajib maupun puasa 

sunah? 

 

Dengan memberikan arahan serta 

mencontohkan jika berpuasa badan kita akan 

sehat dan terhindar dari penyakit yang akan 

menghindap ke tubuh kita. 

(W.O.F3.10/16/03/2022) 

 

Nama  :  Sri 

Hari/Tanggal : Sabtu,19 Maret 2022 

Waktu  : 13.00 s/d selesai 

Tempat : Rumah ibu Sri 

No Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk berdo’a sebelum 

melaksanakan 

kegiatan? 

Dengan mengajarkan do’a –do’a kepada anak-anak 

agar kelak bisa selalu melaksanakannya 

(W.O.F4.1/19/03/2022) 

2 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk menutup aurat? 

Ketika anak sudah baligh saya memberi penjelasan 

agar anak menutup aurat dan memberi penjelasan 

tentang batasan-batasannya. 

(W.O.F4.2/19/03/2022) 

3 Bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

agar tidak berbohong? 

 

Menerapkan sikap disiplindalam perkataan ,jika 

anak sedang bermain jangan harus sampai 

ditujuannya. (W.O.F4.3/19/03/2022) 

 

4 Bagaimana cara 

bapak/ibu untuk 

membiasakan anak 

Dengan membiasakan hal-hal yang jujur tidak 

menutup-nutupi jika melakukan kesalahan. 

(W.O.F4.4/1903/2022) 



 

 

 

mengakui 

kesalahannya? 

 

5 Saat memasuki waktu 

sholat bagaimana cara 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

sholat tepat waktu? 

Menyuruhnya nak sudah waktunya sholat, agar 

mendapat pahala yang melimpah jika sholat 

dengan tepat waktu. (W.O.F4.5/19/03/2022) 

 

6 Jika anak memiliki 

tugas sekolah untuk di 

kerjakan dirumah 

bagaimanakah cara 

bapak/ibu 

membimbing anak agar 

menyelesaikan tugas 

sekolahnya terlebih 

dahulu? 

Setiap hari selalu menanyakan apaakah ada 

tugassekolah yang harus segera diselesaikan jika 

ada agar mengerjakannya segera terlebih dahulu. 

(W.O.F4.6/16903/2022) 

 

7 Bagaimana cara 

bapak/ibu menerapkan 

rasa syukur kepada 

anak atas apa yang 

sudah di miliki saat 

ini? 

Memberikan penjelasan tentang nikmat nya 

bersyukur dan nikmatnya mensyukuri yang telah 

didapat. (W.O.F4.7/19/03/2022) 

 

8 Bagaimana cara 

bapak/ibu mendidik 

anak untuk berjalan 

membungkuk di 

hadapan orang yang 

lebih tua? 

Mencontohkan di hadapan anak untuk berjalan 

membungkuk di hadapan orang yang lebih tua. 

(W.O.F4.8/19/03/2022) 

9 Cara apakah yang 

bapak/ibu lakukan agar 

anak selalu 

melaksanakan shalat 

lima waktu? 

 

Mencontohkan dan mengajak anak untuk sholat 

berjamaah dirumah agar anak selalu menanamkan 

nilai spiritualnya. (W.O.F4.9/19/03/2022) 

10 Ketika anak memasuki 

usia tujuh tahun 

bagaimanakan 

bapak/ibu 

membiasakan anak 

untuk melaksanakan 

puasa wajib maupun 

puasa sunah? 

 

Menjelaskan jika puasa itu wajib dan bagus untuk 

kesehatan badan dan rohani. 

(W.O.F4.10/19/03/2022) 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

   



 

 

 

 

   



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

DOKUMENTASI 

  

1. Peta Desa Itik Renday 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Peta Desa Itik Rendai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Foto Wawancara dengan orang tua 

Gambar 2 Wawancara dengan Ibu Giton 

 

 

Gambar 3 Wawancara deangan Ibu Siti 

 

 



 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara deangan Ibu Siti 

 

Gambar 5 Wawancara dengan Ibu Qiptia 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 6 Wawancara dengan Ibu Qiptia 

 

Gambar7 Wawancara dengan ibu Sri 

 

 

 



 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Lia Sapira, ilahir idi iTunas Jaya yaitu di Kecamatan 

Gunung Agung Tulang Bawang Barat, 23 Agustus 1999. 

iSejak imenempuh ipendidikan idi iTunas Bangsa, Tunas 

Jaya Tuang Bawang Barat. iKemudian imelanjutkan 

ipendidikan idi iSD iN 01 iTunas Jaya isetelah imenamatkan 

pendidikan idi isekolah idasar ipada itahun i2011, imelanjutkan ipendidikan idi 

iSMP N 01 Gunung Agung, idan iberhasil imenyelesaikan ipadatahun i2014, 

idengan i ibekal iraport iSMP imemberanikandiri imendaftar i ike iMAN 1 

Lampung Timur idengan ijalur iPrestasi, idan iberhasil imasuk idi iMAN 1 

Lampung Timur, isaya iberhasil ilulus ipada itahun i2017. i Pada itahun iyang 

isama imendaftar ikuliah imenggunakan ijalur iUM-Mandiri idi iIAIN i iMetro, 

ijalur iini iadalah ijalur iseleksi mandiri idengan imenggunakan ihasil tes pada 

masing-masing pendaftar. Ikemudian saya iditerima ipada iPendidikan iS-1 

ijurusan iPendidikan iAgama iIslam i(PAI), iFakultas iTarbiyah idan iIlmu 

iKeguruan. 

 

 

 

 


